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ABSTRAK 

 

 Telah dilakukan penelitian untuk mengkaji pengaruh ekstrak etanol rimpang temu 

putih (Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) terhadap penurunan kadar asam urat mencit 

putih jantan dimana tubuh mencit diinduksi dengan potassium oxonate pada saat 1 jam 

sebelum perlakuan kecuali pada kontrol negatif. Hewan uji dibagi atas 6 kelompok, setiap 

kelompok terdiri dari 3 ekor mencit putih jantan. Kelompok 1 adalah kelompok kontrol 

negatif, kelompok 2 merupakan kelompok kontrol positif yang diberi potassium oxonate 

secara ip, kelompok 3, 4 dan 5 merupakan kelompok perlakuan yang diberikan ekstrak etanol 

rimpang temu putih dengan 3 variasi dosis (200 ; 400 dan 800) mg/kgBB, dan kelompok 6 

yaitu kontrol pembanding diberi allopurinol 13mg/kg BB secara oral. Penelitian ini dilakukan 

± selama 1 hari, diamati setiap 60 menit selama 3 jam kadar asam uratnya yang pada 

perlakuanya dengan menggunakan metoda enzimatis dan alat digital Autocheck
®

GCU. Data 

dianalisa dengan analisis varian tes (ANOVA) dua arah dan dilanjuti uji Duncan. Hasil dari 

penelitian ini menunjukan bahwa pemberian ekstrak etanol rimpang temu putih dosis (200, 

400, 800)mg/kg BB mampu menurunkan kadar asam urat dibandingkan Kontrol positif 

secara signifikan (p<0,05) dan waktu pengukuran tidak berpengaruh terhadap kadar asam urat 

pada mencit putih jantan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 A study was conducted to examine the effect of rhizome ethanol extract of 

(Curcuma zedoaria (Christm.) Roscoe) ethanol extract on decreasing uric acid levels of white 

male mice in which the body of the mice was induced with potassium oxonate at 1 hour 

before treatment except on negative control. The test animals were divided into 6 groups, 

each group consisting of 3 male white mice. Group 1 was a negative control group, group 2 

was a positive control group given potassium oxonate on ip, group 3, 4 and 5 were treated 

with ethanol extract of white rhizome extract with 3 dose variations (200; 400 and 800) mg / 

kgBB , and group 6 were control compounds given allopurinol 13mg / kgBB orally. This 

study was performed ± for 1 day, observed every 60 minutes for 3 hours of uric acid levels in 

practice using the enzymatic method and the Autocheck
®

GCU digital tool. Data were 

analyzed by a two-way analysis of test variance (ANOVA) and continued by Duncan test. 

The results of this study showed that ethanol extract of white dose rhizome (200, 400, 800) 

mg / kgBB was able to decrease uric acid with control negative level significantly (p <0.05) 

and measurement time did not affect uric acid levels in male white mice . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1     Latar Belakang 

Asam urat merupakan substansi hasil akhir nucleic acid atau metabolisme purin dalam 

tubuh. Berdasarkan penyelidikan bahwa 90% dari asam urat merupakan hasil katabolisme 

purin yang dibantu oleh enzim guanase dan xantin oksidase (Shamley, 2005). Pada mamalia 

asam urat dibentuk menjadi allantoin dan karbondioksida oleh enzim urikase. Allantoin 

adalah komponen yang sangat mudah larut dan sangat mudah diekskresi melalui urin 

(Melando, 2004; Sarawek, 2007).  

Kadar normal asam urat dalam darah manusia adalah 2,1 – 8,5 mg/dL untuk pria dan 

2,0 – 6,6 mg/dL untuk wanita. Jadi, rata-rata kadar asam urat normal dalam tubuh adalah 3 – 

7 mg/dL dan kadar ini sedikit lebih tinggi pada mereka yang lanjut usia. Gangguan terjadi 

jika kadar asam urat lebih dari 12 mg/dL (Vitahealth, 2006). Kadar asam urat mencit normal 

yaitu 1,73 mg/dL (Wang et al., 2008). Mencit termasuk dalam famili mamalia dan dikatakan 

mengalami hiperurisemia ketika kadar asam uratnya > 2 mg/dL (Johnson et al., 2003; 

Tarigan et al., 2012). 

Dalam keadaan normal terjadi keseimbangan antara pembentukan dan degradasi 

nukleotida purin serta kemampuan ginjal dalam mengekskresikan asam urat. Apabila terjadi 

kelebihan pembentukan (overproduction) atau penurunan ekskresi (underexcretion) atau 

keduanya maka akan terjadi peningkatan konsentrasi asam urat darah yang disebut dengan 

hiperurisemia (Hensen, 2007; Wisesa dan Suastika, 2009; Wortman, 2009). 

Prevalensi hiperurisemia di Indonesia yaitu 2,6-47,2% dan untuk prevalensi gout 1-

15,3%, dengan mayoritas penderita laki-laki usia dewasa muda (40 tahun), sedangkan pada 

wanita mayoritas terserang pada saat menopause (Hidayat, 2012).  



Umumnya untuk mengatasi penyakit hiperurisemia digunakan obat-obat sintesis seperti 

allopurinol, namun dapat menimbulkan efek yang merugikan dan berbahaya seperti gangguan 

pada kulit, lambung, usus, gangguan darah (Sukandar, dkk., 2008), dan interstisial nefritis 

akut (Yu dan Barry,2008). Mengingat banyak efek samping yang ditimbulkan dari obat-obat 

sintetik, maka muncul kecenderungan dari masyarakat untuk menggunakan tanaman obat 

tradisional. Salah satu kondisi yang dapat menyebabkan terjadinya penurunan kadar asam 

urat adalah defisiensi serta hambatan aktivitas enzim oxidase dalam pembentukan asam urat 

sehingga akan mengurangi kadar asam urat. Tanaman yang mengandung senyawa yang 

memiliki aktivitas sebagai antioksidan dapat menghambat kerja enzim xantin oksidase 

sehingga asam urat tidak terbentuk (Lelyana R, 2008). Untuk mengatasi hal tersebut, 

dikembangkan pengobatan alternatif menggunakan tanaman obat seperti temu putih.  

Temu putih (Curcuma zedoaria) termasuk dalam familia Zingiberaceae, memiliki 

kandungan kimia berupa minyak atsiri 1-1,5%, kurkumin, flavanoid, gum, resin, amilum, dan 

tanin. Temu putih dapat digunakan sebagai antikanker, antibakteri,antitrombik, antifungal, 

antioksidan, dan hepatoprotektif (Nurrochmad dan Murwanti, 2000). Agar dapat 

dimanfaatkan secara luas dan bertanggung jawab, perlu dilakukan penelitian obat tradisional 

yang mencakup pengujian, pengembangan khasiat, dan keamanannya (Sumarjan, 1992).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Alexander dkk, (2011), menyimpulkan 

bahwa ekstrak rimpang temu putih memberikan efek terhadap penurunan kadar asam urat 

kelinci. Dosis antara 0,9 – 3,6 g/1,5kgBB memberikan efek menurunkan kadar asam urat 

pada kelinci yang sangat nyata dengan kontrol negatif. Pada penelitian ini dilakukan 

percobaan pada mencit putih jantan dengan tanaman ekstrak etanol dari rimpang temu putih 

yang diduga mampu memberi efek atau pengaruh dalam menurunkan kadar asam urat yang 

dibuat hiperurisemia yaitu menggunakan potassium oxonate. Dimana penginduksi ini bekerja 

dengan menghambat / inhibitor uricase dalam pembentukan allantoin. 



1.2     Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan permasalah pada penelitian ini, yaitu : 

1. Apakah pemberian ekstrak etanol rimpang temu putih dapat memberikan  pengaruh 

terhadap kadar asam urat pada mencit putih jantan hiperurisemia? 

2. Apakah variasi dosis memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar asam urat  

mencit putih jantan hiperurisemia? 

3. Apakah lama waktu pengukuran memberikan pengaruh terhadap penurunan kadar 

asam urat mencit putih jantan hiperurisemia? 

 

 

 

1.3    Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol  rimpang temu putih dapat 

menurunkan kadar asam urat pada mencit putih jantan hiperurisemia yang telah 

diinduksi dengan potassium oxonate. 

2.   Untuk melihat pengaruh pemberian variasi dosis ekstrak etanol rimpang temu putih 

dapat menurunkan kadar asam urat mencit putih jantan hiperurisemia. 

3.  Untuk melihat pengaruh lama waktu pengukuran ekstrak etanol rimpang temu putih 

terhadap penurunan kadar asam urat mencit putih jantan hiperurisemia. 

1.4      Manfaat Penelitian 

a. Menambah wawasan dan memberikan informasi kepada masyarakat mengenai khasiat 

ekstrak etanol rimpang temu putih terhadap penurunan kadar asam urat. 

b. Memberi nilai tambah bagi fungsi rimpang temu putih sebagai tumbuhan obat. 

c. Dapat menjadi dasar pengembangan lebih lanjut terhadap rimpang temu  putih 

sebagai obat tradisional. 



 

   

 

 

 

 

 

 


